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Kata Sambutan 
 

Selamat datang di Buletin Masyarakat Moluska Indonesia yang terbit pada bulan November 
2023! Saya dengan senang hati menyampaikan info menarik  Edisi akhir tahun 2023 kepada 
semua pembaca setia kami. 
Sebagai salah satu media informasi terpercaya di bidang moluska pada kelompok Masyarakat 
Moluska Indonesia , Bulletin ini hadir dengan tujuan membawa semua anggota MMI ke dalam 
dunia kehidupan moluska yang kaya dan menarik. Melalui Bulletin ini, kami akan membahas 
berbagai topik terkait moluska, seperti Informasi menarik tentang Laut Purba dan Analisa Fosil 
Moluska di Jawa, Daftar Moluska Dengan Penyebaran Indonesia. Informasi tentang: Bagian 

bagian cangkang Gastropoda serta Potensi Budidaya Kerang Darah (Tegillarca granosa, Linnaeus, 1758) di Provinsi Riau. 
Ada hal manarik dari informasi penelitian Abalone untuk Kesehatan serta wisata ke Cirebon sambal menikmati museum 
Kerang.  

DAFTAR ISI 
 

DAFTAR ISI 

EDITORIAL 
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Semua informasi menghadirkan artikel-artikel menarik dan informatif yang akan memperluas pengetahuan 
mengenai moluska. Melalui Bulletin, diharapkan, kita semua dapat saling belajar dan berbagi informasi mengenai moluska 
Indonesia. Mari bersama-sama meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian moluska dan menjaga 
keberlanjutannya. 

Disisi lain, MMI berduka karena kehilangan satu orang anggotanya: Dr. Ngurah Sedana Yasa, S.Pi, MSi pada 
tanggal 31 Oktober 2023. Selamat jalan sobat. Dumogi Amor Ing Acintya.  

Akhir kata kepada semua sobat MMI, terima kasih sudah menjadi pembaca setia Bulletin Masyarakat Moluska 
Indonesia. Selamat menikmati Bulletin MMI edisi bulan November 2023 dan semoga informasi yang disajikan dapat 
bermanfaat. Jangan ragu untuk memberikan masukan dan saran agar kami dapat terus meningkatkan kualitas Bulletin ini. 
 
Salam hangat, 
 
Delianis Pringgenies 
Pimpinan Redaksi: Jurnal Moluska Indonesia-Bulletin Masyarakat Moluska Indonesia 
 

 
 
 

Rekonstruksi Laut Purba dan Analisa Fosil Moluska di Jawa 
 

Oleh: Agus Hartoko 
 

 
Kepulauan negara Indonesia mulai terbentuk pada masa Oligosen 50 juta tahun yang lalu dengan adanya 

penyatuan 3 lempeng benua (tectonic plates). Dimana pulau Sumatera, Jawa dan Kalimantan pada lempeng benua Indo-
Asia bertemu dengan bagian Sulawesi Tenggara, kepulauan NTT, bagian Selatan Papua dari lempeng benua Austalia 
bertemu dengan lempeng benua Pasifik yang membawa bagian Sulawesi Utara, Halmahera dan bagian Utara pulau Papua 
(Hall, 2001). Selanjutnya terjadi proses pengangkatan (geological up-lift) pulau Jawa karena subduksi lempeng Australia 
pada masa Pleistosen sekitar 2 juta tahun silam (Bemmelen, 1970). Pada mula adanya selat Muria pemisah Jawa dan 
gunung Muria mulai menyatu menjadi daratan karena adanya proses sedimentasi. Rekonstruksi spasial laut purba di pulau 
Jawa menggunakan data Digital Elevation Models (DEM) sehingga mendapatkan tahapan proses penyatuan dan koordinat 
garis-garis pantai purba.  Rekostruksi spasial laut purba menganalisa tiga area yaitu area selat Muria didapatkan sampel-
sampel Moluska di Patiayam dome, Grobokan yang dikenal sebagai Northern calcareous arch dan ‘Bukuran’-Sangiran 
dome. 

BERITA UTAMA 
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Analisa umur fosil moluska laut menggunakan metode 14C 
(radiocarbon dating) dengan Accelerator Mass Spectrometry 
(AMS) dilakukan di Lab. Micro Analysis Laboratory, Tandem 
Accelerator (MALT), The University of Tokyo – Japan, 
diperoleh umur sampel Moluska dari Patiayam-Muria 26.248 
SM, sampel dari Grobokan berumur 25.692 SM dan sampel 
dari Sangiran berumur 38.710 SM. Berdasarkan Analisa DNA 
salah satu sampel Moluska dari Sangiran didapatkan spesies 
Katelysia hiantina family Veneridae yang dinyatakan sebagai 
species Moluska sudah punah (A.Hartoko, D Pringgenies, 
Siti Aisyah. Oktober 2023). pp., 150 pls, Hackenheim, Germany. 
 

 
  Daftar Moluska Dengan Penyebaran Indonesia yang Masuk ke Dalam Daftar 

Merah IUCN (The International Union for Conservation of Nature)    
 

Oleh: Ayu Savitri Nurinsiyah, Muhammad Ananda Rizki, Indana 
Nurul Khoiriza, Latifah Nurul Aulia, Nabilla Amalia Syarifa, Paskah Elita Putri Sigiro, 

Rengganis Tora Diva Sephira 
 

Moluska merupakan salah satu kelompok biota yang memiliki keanekaragaman tinggi dan mudah ditemukan di 

Indonesia baik di daratan, perairan tawar, laut maupun di ekosistem lainnya. Banyak diantara jenis moluska tersebut 

memiliki nilai konservasi tinggi dan bernilai ekonomis mulai dari sebagai bahan makanan, komoditas industri, biota 

koleksi, cinderamata, sampai bahan bioaktif untuk industri farmasi dan kosmetik. Namun, keberadaan moluska di alam 

semakin terancam karena adanya tekanan lingkungan yang semakin berat. Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa 

yang Dilindungi, terdapat lima species Moluska yang saat ini dilindungi oleh pemerintah Indonesia. Spesies tersebut yaitu  

1. Cassis cornuta (Linnaeus, 1758) (Kepala Kambing) dari Family Cassidae 

2. Nautilus pompilius Linnaeus, 1758 (Nautilus Berongga) dari Family Nautilidae 

3. Charonia tritonis (Linnaeus, 1758) (Triton Terompet) dari Family Charoniidae 

4. Hippopus hippopus (Linnaeus, 1758) (Kima Tapak Kuda) dari Family Cardiidae 

5. Hippopus porcellanus Rosewater, 1982 (Kima Cina) dari Family Cardiidae 

 

The International Union for Conservation of Nature (IUCN) secara berkala melakukan telaah terhadap flora dan fauna 

dunia dan mengeluarkan Daftar Merah (Red List) spesies yang memiliki keterancaman. Terdapat delapan kategori di 
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dalam daftar merah tersebut yaitu Extinct/Punah (EX), Extinct in the Wild/Punah di alam liar (EW), Critically 

Endangered/Kritis (CR), Endangered/Terancam (EN), Vulnerable/Rentan (VU), Near Threatened/Hampir Terancam (NT), 

Least Concern/Resiko Rendah (LC), dan Data Deficient/Data Kurang (DD). Flora dan fauna di luar kategori tersebut 

dimasukan ke dalam kategori Not Evaluated/Tidak dievaluasi (NE).  

Pada bulan Februari 2023, telah dilakukan pendataan spesies Moluska dengan penyebaran Indonesia, baik yang 

endemik maupun yang memiliki penyebaran lebih luas, yang berada di dalam daftar merah IUCN 

(https://www.iucnredlist.org/en). Daftar spesies tersebut kemudian divalidasi kebaruan taksonomi dan sistematikanya 

mengacu pada Molluscabase.org.  Seluruhnya terdapat 377 spesies Moluska yang terdapat dalam daftar merah IUCN 

dengan rincian 26 spesies kategori Critically Endangered, 13 spesies kategori Endangered, 2 spesies kategori Near 

Threatened, 3 spesies kategori Vulnearable, 260 spesies dengan kategori Least Concern, dan 73 spesies kategori Data 

Deficient. Spesies moluska yang berada dalam kategori EN dan CR belum masuk ke dalam daftar Moluska lindungan di 

Indonesia. Dua dari spesies Moluska lindungan Indonesia: H. hippopus dan H. porcellanus masuk ke dalam kategori LC 

di IUCN. Telaah dari spesies Moluska yang terdapat dalam daftar merah tersebut banyak yang membutuhkan pembaruan 

dan re-assessment. Dari 260 species yang termasuk ke dalam kategori Least Concern, sebanyak 209 species ditelaah 

sebelum tahun 2014. Begitu pula dengan data spesies yang termasuk ke dalam Vulnerable (ketiga spesies ditelaah 

sebelum tahun 2000) dan Data Deficient (49 species 73 ditelaah sebelum tahun 2014). Oleh karena itu kajian mendalam 

untuk pembaruan data dan status spesies Moluska Indonesia sangat diperlukan. 
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ANALISIS EKSTRAK VISCERAL ABALON TROPIS (Haliotis asinina) TERHADAP GAMBARAN HISTOLOGI 
REGENERASI LUKA SIRIP KAUDAL IKAN NILA (Oreochromis sp) 

 
 
 
 

Oleh: Nona Mu’minun 
 
Abalone atau dikenal dengan sebutan kerang mata tujuh adalah hewan bertubuh lunak 

yang termasuk ke dalam kelas gastropoda.  Di Indonesia, kerang abalone masih kalah populer 
dengan jenis kerang lain, seperti kerang hijau, kerang tiram, atau kerang bambu. Meski kurang populer namun kandungan 
nutrisi abalon yang bermanfaat bagi kesehatan tidak kalah dari ketiga jenis kering tersebut. 

Abalon (H. asinina) ini telah lama dikonsumsi sebagai makanan fungsional tradisional bagi sebagian besar penduduk 
Asia Timur karena dipercaya memiliki khasiat yang sangat baik bagi kesehatan. Menurut Suleria et al.(2017), abalon 
memiliki kandungan polisakarida, protein yang tinggi, lemak, serta mengandung berbagai senyawa bioaktif dengan 
aktivitas antioksidan, antitrombotik, anti-inflamasi, antimikroba, dan antikanker. 

Penelitian mengenai abalon telah banyak dilakukan, namun penelitian dengan memanfaatkan limbah dari abalon 
jenis H. asinina masih belum banyak dilakukan terutama pemanfaatan visceral abalon, maka dari itu penulis tertarik untuk 
meneliti pemanfaatan limbah visceral abalon H. asinina dalam mempercepat regenerasi luka sirip kaudal ikan nila 

PENELITIAN 
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(oreochromis). Penelitian mengenai kandungan metabolit sekunder pada visceral abalon telah dilakukan oleh Zhou et al. 
(2012) yang menyatakan bahwa hidrolisat dari visceral abalon pasifik (Haliotis discus hannai) menunjukkan adanya 
aktivitas antioksidan terhadap radikal DPPH dan menunjukkan daya reduksi, sehingga bagian visceral merupakan by-
product yang dapat digunakan sebagai sumber yang potensial sebagai peptida antioksidan.  Kandungan senyawa bioaktif 
dalam abalon (H. asinina) terbilang cukup tinggi, penelitian yang sama juga dilakukan oleh Sari et al. (2020), bahwa 
senyawa bioaktif yang terdeteksi pada ekstrak metanol daging maupun visceral abalon adalah flavonoid, saponin, alkaloid, 
dan fenol. Nilai senyawa fenol total dari ekstrak metanol visceral sebesar 126,52µg/ml, sedangkan nilai fenol total pada 
ekstrak metanol daging sebesar 77,26 µg/ml, hal ini berkorelasi dengan aktivitas antioksidan yang lebih berpotensi pada 
visceral dibandingkan daging abalon. Hasil pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil) menunjukkan nilai IC50 ekstrak metanol visceral 552,52 µg/ml dan daging abalon 632,92 µg/ml. Semakin 
kecil nilai IC50 pada suatu ekstrak menunjukkan aktivitas antioksidan yang makin tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas ekstrak visceral abalon tropis (H. asinina) dalam percepatan 
regenerasi luka sirip kaudal ikan nila (Oreochromis). 

Penelitian ini di awali dengan pengambilan hewan uji dan yang digunakan pada penelitian ini adalah Ikan Nila 
(Oreocrhomis) dari hasil budidaya pada Balai Benih Ikan Air Tawar Abeli Sawah Kendari Sulawesi Tenggara. Adapun 
intervensi penelitian yaitu Abalon Tropis H. asinina diambil pada perairan Tapulaga Konawe Sulawesi Tenggara. Selama 
penelitian berlangsung dilakukan pengamatan dan pengukuran percepatan proses regenerasi pada luka sirip kaudal ikan 
Nila.  

Hasil pengamatan dan pengukuran selama proses penelitian menunjukkan bahwa pengamatan yang dilakukan sejak 
mulai H-0 sampai pada H-20 menunjukkan hasil secara statistik, kelompok perlakuan ekstrak visceral abalon tropis H 
asinina lebih efektif dalam percepatan regenerasi histologi luka sirip kaudal ikan nila (Oreochromis) dibandingkan dengan 
kelompok kontrol dengan tingkat kemaknaan  (U= 0,000., p= 0,000).  

Dari uraian diatas maka peneliti berasumsi bahwa visceral dari abalon H. asinina mengandung metabolit sekunder 
yang tinggi, hal tersebut dapat merangsang neuromodulator dan reseptor spesifik dalam proses regenerasi sirip kaudal 
ikan nila, sehingga proses tersebut disinyalir dapat mempercepat penyembuhan luka dengan meningkatkan proses 
epitelisasi yang merupakan proses pembaharuan epitel setelah terjadinya luka, yang melibatkan proliferasi dan migrasi 
sel epitel menuju pusat luka dan kontraksi luka yang disebabkan oleh aksi miofibroblas. 

Penelitin ini adalah penelitian awal karena target penelitian akhir adalah untuk membuktikan pemberian ekstrak 
visceral dan mucus limbah abalone (H. Asinina) yang hipotesisnya dapat meningkatkan jumlah sel fibroblast pada proses 
penyembuhan ulkus diabetic pada model tikus wistar yang akan dibantu oleh Prof. Dr. Delianis Pringgenies, MSc 
 

 

 

 
 
 
 
 

 

 
 
Artikel: 
Muhammad, G., Sahidin, A., Anggorowati, D. A., & Komaru, A. 2023. How the mantle location from which saibo is cut 

affects cultured Pinctada fucata martensii pearl quality. Aquaculture International, 1-15. 
 

PUBLIKASI 

Gambar 1: Abalon Haliotis asinine betina (kiri) dan jantan (kanan) dari perairan Tapulaha, Kendari  
Sulawesi Tenggara.  
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JALAN – JALAN MENIKMATI WISATA DI KOTA CIREBON  
 

Oleh: Siti Rudiyanti 
 
 

 
Jalan jalan ke Cirebon, menikmati wisata dan kuliner dengan rundown acaranya:  Keraton Kasepuhan,  
Makan Nasi Jamblang Bu Nur, Istana Kerajinan Kerang Multi Dimensi, Pusat Batik  Trusmi, Makan Empal Gentong H 
Apud, Gua Sunyaragi, Pusat oleh2 Daud.  
 
Cirebon adalah salah satu kota di Jawa Barat yang memiliki beragam wisata dan kuliner menarik. Melakukan perjalanan 
ke Cirebon akan memberikan pengalaman seru dalam menjelajahi tempat-tempat seperti Keraton Kasepuhan, dan 
menikmati kuliner khas seperti Nasi Jamblang Bu Nur. Selain itu, ada juga objek wisata lain seperti Istana Kerajinan Kerang 
Multi Dimensi, Pusat Batik Trusmi, Gua Sunyaragi, dan Pusat oleh-oleh Daud yang layak dikunjungi. Berikut adalah 
informasi lebih lanjut tentang tempat-tempat tersebut. 
1. Keraton Kasepuhan: 

Keraton Kasepuhan adalah sebuah istana yang menjadi tempat tinggal keluarga kerajaan Cirebon. Pengunjung dapat 
menikmati keindahan arsitektur istana ini serta mempelajari sejarah dan budaya Cirebon. Jelajahi aula utama, paviliun,  
dan taman yang indah di sekitarnya. 

2. Nasi Jamblang Bu Nur 
 
Setelah mengunjungi Keraton Kasepuhan, ada baiknya mencicipi kuliner khas 
Cirebon, yaitu Nasi Jamblang Bu Nur. Nasi jamblang adalah nasi yang disajikan 
dengan berbagai lauk pauk seperti ayam goreng, empal sapi, cumi-cumi, paru goreng, 
sambel terasi, dan masih banyak lagi. Rasanya yang khas dan unik membuat nasi 
jamblang menjadi salah satu makanan favorit para wisatawan yang datang ke Cirebon.  
 
 

 
3. Istana Kerajinan Kerang Multi Dimensi: 

Istana Kerajinan Kerang Multi Dimensi adalah sebuah toko di Cirebon yang khusus menjual kerajinan yang terbuat dari 
kerang. Toko ini terkenal karena memiliki berbagai macam kerajinan yang dibuat dengan variasi dimensi yang berbeda-
beda. Istana Kerajinan Kerang Multi Dimensi menawarkan aneka pilihan kerajinan seperti hiasan dinding, perhiasan, 
aksesori mode, dan berbagai produk lainnya yang terbuat dari kerang. 
 

JALAN-JALAN 

Gambar. Nasi Jamblang  dengan rasa 
yang khas dan lezat 
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Di toko ini, pengunjung dapat menemukan berbagai macam ukuran, bentuk, dan desain kerajinan kerang. Kerajinan yang 
dijual di Istana Kerajinan Kerang Multi Dimensi sangat unik dan menarik karena menggunakan teknik kreatif untuk 
membuat dimensi yang berbeda. Kerajinan ini dibuat dengan cara menggabungkan kerang dengan bahan lain seperti 
resin, kayu, logam, dan kain. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  Gambar . Indahnya  Gua Sunyaragi di Cirebon 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar . Beberapa contoh menarik hasil kerajinan dari bahan kerang Selain menjual produk kerajinan, Istana Kerajinan 

Kerang Multi Dimensi juga menyediakan layanan custom order. Jadi, jika pengunjung memiliki desain kerajinan 
sendiri atau ingin mengubah atau menyesuaikan kerajinan yang ada, maka akan dilayani sesuai dengan 
permintaan. 

 

 
4. Pusat Batik Trusmi: 

Pusat Batik Trusmi adalah tempat yang tepat untuk mempelajari dan membeli batik khas Cirebon. 
Di tempat ini, wisatawan dapat melihat proses pembuatan batik secara langsung dan membeli berbagai macam motif 
dan warna batik yang khas. Pusat Batik Trusmi juga menawarkan berbagai produk tekstil lainnya seperti kain tenun 
dan sarung. 

 
5. Gua Sunyaragi: 

Gua Sunyaragi adalah objek wisata alam yang menarik di Cirebon. Gua ini memiliki formasi batu dan stalaktit yang indah, 
membuatnya menjadi tempat yang seru untuk dijelajahi. Wisatawan  dapat berjalan-jalan di dalam gua sambil menikmati 
keindahan alam sekitar dan mengambil foto-foto yang menarik. 

 
6. Pusat oleh-oleh Daud: 

Sebelum pulang, jangan lupa mampir ke pusat oleh-oleh Daud. Di sini, pembeli dapat membeli berbagai macam oleh-
oleh khas Cirebon seperti tahu gejrot, kerupuk terasi, atau keripik tempe. Produk-produk oleh-oleh yang dijual di sini 
merupakan hasil produksi lokal yang terkenSalah satu kuliner khas yang tidak boleh dilewatkan saat berada di Cirebon 
adalah Nasi Jamblang Bu Nur. Di tempat ini, pengunjung dapat menikmati nasi jamblang dengan aneka lauk seperti 
ayam goreng, empal, tahu, tempe, dan sambal terasi. Rasanya yang lezat dan cita rasanya yang khas akan 
memuaskan selera makan Anda. 

Gambar. Bersama ibu Ria Azizah, anggota MMI di Istana 
Kerajinan Kerang Multi Dimensi, Cirebon (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi) 
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Kesimpulan: Beberapa tempat wisata dan kuliner yang bisa Anda nikmati saat jalan-jalan ke Cirebon. Dari mengunjungi 
Keraton Kasepuhan untuk merasakan sejarah dan budaya Cirebon, mencicipi Nasi Jamblang Bu Nur yang lezat, 
mengeksplorasi kerajinan kerang di Istana Kerajinan Kerang Multi Dimensi, melihat proses pembuatan batik di Pusat Batik 
Trusmi, menjelajahi Gua Sunyaragi, hingga membeli oleh-oleh khas Cirebon di Pusat oleh-oleh Daud, semuanya akan 
menjadi pengalaman yang menyenangkan dan memuaskan. Selamat menikmati perjalanan Anda ke Cirebon! 
 
 

 
 

Mengenal Bagian- bagian Cangkang Moluska 
 

Oleh: Suryadinata 
 
 

 
Cangkang Gastropoda pada umumnya berbentuk spiral dengan sumbu axis yang dinamakan columella, berawal 

dari protoconch di apex / puncak  dibagian yang disebut bagian anterior dan berakhir dibagian posterior sebagai siphonal 
canal. Sebagian besar berputar searah jarum jam / dextral dan sebagian berputar berlawanan arah jarum jam / sinistral 
Tubuh dari hewan gastropoda melekat pada columella melalui columellar muscle, dan keluar melalui lubang / mulut 
cangkang yang disebut aperture.  Seperti kita ketahui untuk mengidentifikasi Gastropoda secara morfologi dibutuhkan 
kejelian dan ketelitian untuk membedakan al. : Bentuk, Conic, biconic, fusiform, discoidal ( mendekati pipih dan spiralnya 
terletak dalam satu bidang ) dll (Gambar.2) 

Ukuran, kemiringan apex , tonjolan, duri, garis spiral maupun axial dan banyak bagian lainnya, dan karena 
tempat yang terbatas tidak dibahas ditulisan ini Tidak sedikit cangkang gastropoda dengan spesies berbeda mempunyai 
cangkang yang serupa baik bentuk, warna maupun karakter kuat lainnya. Namun jika teliti lebih detail ada bagian bagian 
yang ternyata ada perbedaan-nya. Kali ini penulis memberi gambar bagian bagian dan keterangan dari cangkang 
gastropoda dengan cukup lengkap dan detail, semoga bermanfaat bagi sahabat moluska yang berminat memahami lebih 
detail lagi tentang cangkang gastropoda. 
 
 

 
 
 

KOLEKSI 
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POTENSI BUDIDAYA KERANG DARAH  
(Tegillarca Granosa, Linnaeus, 1758)  

Di Provinsi Riau 
Oleh: Ita Widowati 

Provinsi Riau memiliki panjang garis pantai 2.076,5 km yang sangat potensial untuk  
pengembangan perikanan budidaya, diantaranya kekerangan. Kerang yang memiliki potensi yang 
besar untuk dikembangkan di Provinsi Riau adalah Kerang darah (Tegillarca granosa, Linnaeus, 
1758). Saat ini telah kerang darah telah menjadi salah satu komoditas penting yang menunjang ekonomi masyarakat 
pesisir di Provinsi Riau. Produksi kerang darah tersebut di Provinsi Riau bahkan telah menjadi komoditas ekspor, 
diantaranya ke Malaysia dan Thailand.  

Di Provinsi Riau, salah satu daerah pengembangan budidaya kerang darah yang berkembang cukup pesat adalah 
di Kabupaten Rokan Hilir. Kawasan pesisir di Kabupaten Rokan Hilir memiliki panjang garis pantai 263,56 km; dan luas 
daerah yang berpotensi untuk pengembangan budidaya kerang darah adalah seluas 6.500 Ha (Riza et al, 2019). Produksi 
kerang darah di Kabupaten Rokan Hilir menghasilkan 6.492,47 ton atau 49,67% dari total produksi perikanan budidaya di 
kabupaten tersebut. Kecamatan Pasir Limau Kapas merupakan wilayah penghasil kerang darah terbesar di Kabupaten 
Rokan Hilir, selain Kecamatan Bangko dan Kecamatan Sinaboi. Di Panipahan, Kecamatan Pasir Limau Kapas, Kabupaten 
Rokan Hilir, kerang darah merupakan salah satu jenis kerang yang memiliki nilai ekonomis tinggi dengan harga jual 
mencapai Rp 20.000/kg. 

Saat ini kondisi budidaya kerang darah di daerah Panipahan masih mengandalkan bibit dari alam. Beberapa 
kendala lain diantaranya masih sulitnya mendapatkan akses pembiayaan, masih lemahnya penguasaan teknologi, 
terbatasnya infrastruktur pendukung, serta akses pemasaran yang belum dikuasai menjadi pembatas dalam 
pengembangan budidaya kerang darah tersebut. Tingginya permintaan benih untuk budidaya kerang darah ini 
berpengaruh terhadap ketersediaan benih alam, sehingga dapat dikhawatirkan akan dapat berdampak terhadap 
kelestarian kerang darah di masa yang akan datang. Balitbang Riau telah melakukan penelitian tentang aspek bioekologi 
dan inisiasi upaya budidaya kerang darah di Riau (Riza et.al, 2019; Riza et.al, 2022). Penelitian lebih lanjut masih 
diperlukan untuk peningkatan keberhasilan upaya pembenihan untuk kelestarian sumberdaya kekerangan di Provinsi 
Riau, khususnya di Panipaha. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SPECIES OF THE MONTH 
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http://www.bioflux.com.ro/aacl.  

 

 
 

INFORMASI KEANGGOTAAN MMI 
 

Kami sampaikan informasi bahwa per 7 Oktober 2023, Masyarakat Moluska Indonesia (MMI) memiliki total anggota 
terdaftar sebanyak 230 orang yang tersebar di seluruh Indonesia. Anggota MMI didominasi oleh 161 orang Akademisi, 25 
orang Peneliti, dan 12 orang Mahasiswa, 25 orang Praktisi /Pengusaha, 4 orang Perekayasa, 2 orang Tenaga Pendidikan 
dan masing-masing 1 orang Akademisi-peneliti-praktisi, Akademisi- hobiest, Lembaga Swadaya Masyarakat, Pengrajin / 
Pedagang, Pelajar, Birokrat.  Berdasarkan domisilinya, anggota MMI terbanyak berada di pulau Jawa Tengah (32 orang), 
Jawa Barat (24 orang), dan Maluku (20 orang).  
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Bulletin MMI menerima naskah dan gambar / foto dari anggota MMI. 
 

• Bulletin MMI terbit 3 kali/tahun (Maret, Juli dan November). 
• Format penulis: nama penulis (boleh lebih dari 1 penulis), alamat pribadi/institusi, e-mail. 

• Format penulisan bebas, dengan/tanpa pustaka. 
• Format naskah: A4, margin semua 1 cm, font Arial Narrow ukuran 12, spasi 1. Panjang naskah maksimal 2 halaman. 

• Format foto/gambar JPG/TIFF, terpisah dengan naskah. Bila bukan milik penulis, maka sebutkan sumbernya. 
• Redaksi berhak mengedit naskah dan foto/gambar. 

• Selain naskah, redaksi juga menerima karya berupa gambar/foto mengenai moluska. Untuk gambar harus disertai 
judul, foto disertai nama obyek yang difoto serta lokasinya. 

 
Kirimkan naskah, gambar/foto Anda ke alamat redaksi: 

redaksi.bull.mmi@gmail.com 

 
 

 
Info Pendaftaran anggota MMI 

 
Anggota baru : 
Iuran keanggotaan sebesar Rp 100.000  
 
Ditambah  
Iuran tahunan sebesar Rp 100.000 , dan harap di transfer ke : 
Rek MMI a.n. Bapak Fiddy Sembada Prasetya BCA 2810045364. 
  
Mohon slip transfer bisa di WA ke Bpk. Fiddy Sembada Prasetya di No: https://wa.me/6281312238053  
dan di tembuskan ke WA dibawah ini sebagai bukti konfirmasi pelunasan.  
 
Atas bantuan dan kerja samanya kami ucapkan banyak terima kasih. 
 
Tembusan : 
 
https://wa.me/ 
62811322696 
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